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ABSTRAK 

Sentra Industri Rajut Binong Jati merupakan salah satu sentra industri yang bergerak dalam 

bidang fashion yang terdapat di Kota Bandung. Produk yang dihasilkan adalah produk hasil 

rajutan dengan menggunakan mesin tradisional dan semi komputer. Dampak krisis ekonomi 

global yang terjadi pada tahun 2008 mempengaruhi pertumbuhan industri rajut. Terjadi 

penurunan permintaan dari 10.000 lusin menjadi 3.000 lusin perhari. Pada tahun 2010 yang 

ditandai dengan pemberlakuaan ACFTA (ASEAN-China Free Trade Area) mengakibatkan 

produk rajut Binong Jati harus bersaing dengan produk impor yang berasal dari China. 

Akibatnya terjadi penurun jumlah pengusaha dari 365 orang pengrajin di sentra industri Rajut 

Binong Jati pada tahun 2009, hanya tersisa 240 orang pengrajin di tahun 2013. Salah satu 

penyebab penurunan jumlah pengusaha di Sentra Industri Rajut Binong Jati adalah 

keterbatasan dalam berbagi pengetahuan dan penguasaan teknologi sehingga mengakibatkan 

rendahnya kemampuan pengusaha dalam melakukan inovasi pada produknya.  Pengaruh 

berbagi pengetahuan akan dianalisis melalui indikator memberikan pengetahuan dan 

mengumpulkan pengetahuan. Pengaruh inovasi produk akan dianalisis melalui indikator   

kualitas produk, fitur produk, dan desain produk. Sedangkan pengaruh ketahanan organisasi 

akan dianalisis melalui indikator adaptasi organisasi, daya saing organisasi dan nilai 

organisasi. Keseluruhan indikator ini akan dianalisis melalui teknik analisis jalur.  

Kata kunci : Berbagi pengetahuan, Inovasi Produk, Ketahanan Organisasi. 
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ABSTRACT 

Sentra Industri Rajut Binong Jati (the knitting industrial district of Binong Jati) is one of the 

industrial center that is engaged in fashion in Bandung. The products are knitted products 

using traditional machines and semi computer machines. The global economic crisis that 

occurred in 2008 affecting the growth of the knitting industry. A decline in demand of 10,000 

dozen per day to 3,000 dozen per day. In the year 2010 was also marked by the 

implementation of ACFTA (ASEAN-China Free Trade Area), which resulted in Jati Binong 

knitting products must compete with the products that were imported from China. The result 

is lowering the number of entrepreneurs from 365 craftsmen in in 2009, only 240 people 

remaining craftsmen in Sentra Industri Rajut Binong Jati in 2013. One of the reason of the 

decline in the number of entrepreneurs was caused by limitations in knowledge and mastery 

of technology, resulting in low ability of the entrepreneurs to innovate in its products. The 

effect of the sharing knowledge would be analysed through donating and collecting 

knowledge. The effect of product innovation would be analysed through product quality, 

product feature and product design. On the other hand, the effect of the organisation 

resilience would be analysed through adaptation, competitiveness and value of the 

organisation. All of these would be analysed through path analysis.  

Keywords: Sharing knowledge, Product Innovation, Organizational Resilience. 

 

1. Pendahuluan 

Usaha kecil dan menengah merupakan kelompok pelaku ekonomi yang mempunyai 

peranan penting bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia, karena dapat mengurangi 

pengangguran dan kemiskinan, memajukan perekonomian di suatu wilayah serta  mampu 

bertahan ketika terjadi goncangan krisis ekonomi karena skala usahanya yang kecil sehingga 

lebih mudah dalam melakukan penyesuaian terhadap lingkungan yang terjadi. Globalisasi 

ekonomi dan berbagai kerjasama ekonomi juga membuat dunia makin menyatu, namun 

membawa dampak semakin meningkatnya persaingan. Persaingan ini membawa Indonesia 

memasuki masa hypercompetition yaitu lingkungan persaingan yang sangat ketat dan cepat 

dimana perusahaan harus memiliki keunggulan-keunggulan untuk bersaing dengan 

mengalahkan  kompetitornya (D’Aveni, 1998). Menurut Drucker (1999), beberapa faktor 

yang menunjang organisasi agar mampu bertahan terhadap perubahan yaitu fleksibel, fokus 

pada peluang, fasilitas, mengelola pengetahuan, dan Inovasi.  

Reinmoeller dan Baardwijk (2005, dalam Demmer, Vickery, Calantone, 2011) 

menjelaskan bahwa ketahanan dalam usaha kecil menengah merupakan kemampuan untuk 

memperbaiki keadaan organisasi dari waktu ke waktu melalui inovasi. Pendapat ini sejalan 

dengan Chaharbaghi et al.,(2005 dalam  Mafabi, Munene, Ntayi, 2012) bahwa kemampuan 

organisasi untuk bisa bertahan bukan hanya karena ukuran dan  keberuntungannya tetapi juga 



kapasistas beradaptasi terhadap perubahan kondisi lingkungan, serta melakukan inovasi dan 

pengambilan keputusan yang tepat untuk mencapai tujuan yag telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

Inovasi merupakan sarana untuk memanfaatkan peluang melalui bisnis atau layanan 

yang berbeda (Drucker, 2007). Bagi usaha skala kecil dan menengah, inovasi berarti membuat 

produk berbeda di mata konsumen sehingga konsumen lebih tertarik membeli produk tersebut 

dibandingkan produk pesaing. Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk 

mempertahankan pelanggan melalui inovasi produk. Terdapat empat strategi inovasi agar 

dapat melahirkan ketahanan yaitu   komitmen untuk berbagi pengetahuan, eksplorasi, 

kerjasama, serta perilaku kewirausahaan (Reinmoeller,et.al 2005 dalam  Demmer, et.al 2011). 

Hal ini sejalan dengan pendapat Lin, (2007) bahwa kemampuan organisasi untuk 

mentransformasi dan mengeksploitasi pengetahuan akan menentukan inovasi yang terjadi 

dalam suatu organisasi.  

Berbagi pengetahuan merupakan salah satu komponen utama dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan ((Ibrahim & Heng, 2015). Wijayanti dan Widodo, (2014) mendefinisikan 

berbagi pengetahuan sebagai perilaku dalam menyebarluaskan pengetahuan kepada anggota 

lain dalam suatu organisasi untuk menciptakan value added bagi perusahaan. Sedangkan 

Hooff dan Ridder, (2004) menjelaskan berbagi pengetahuan sebagai proses saling bertukar 

pengetahuan yang dimiliki baik pengetahuan tasit maupun eksplisit untuk menciptakan 

pengetahuan baru. Pada usaha kecil dan menengah, pemahaman tentang pentingnya berbagi 

pengetahuan belum sepenuhnya dapat direalisasikan karena pelaku UKM selalu sibuk dengan 

rutinitas mereka sehari-hari (Wong dan Aspinwall, 2004 dalam  Ibrahim dan Heng, 2015). 

Gunasekaran, Rai, Griffin (2011) juga menjelaskan bahwa pengembangan sumber daya 

manusia dan manajemen pengetahuan pada UKM sangat dibutuhkan dalam mendukung 

ketahanan UKM. 

Salah satu sentra industri yang menjadikan Kota Bandung sebagai kota kreatif adalah  

industri yang bergerak di bidang fesyen yaitu sentra rajut Binong Jati. Sentra industri rajut 

Binong Jati merupakan salah satu industri kecil rumahan (home industry) yang potensial dan 

memberikan kontribusi bagi pertumbuhan ekonomi di Kota Bandung. Dampak dari krisis 

ekonomi global yang terjadi pada tahun 2008 mempengaruhi pertumbuhan industri rajut 

Binong Jati. Sebelum terjadi krisis dari 400 unit usaha rajut yang ada mampu memenuhi 

permintaan sekitar 10.000 lusin pakaian rajut per hari. Namun akibat dampak krisis kini 

permintaan menurun menjadi sekitar 3.000 lusin per hari (Pamella, 2014). 



Penurunan permintaan pakaian rajut di industri rajut Binong Jati terus berlanjut hingga 

tahun 2010. Hal tersebut ditandai dengan dimulainya ACFTA (ASEAN-China Free Trade 

Area)  pada Januari 2010  yang membuat produk rajut Binong Jati harus bersaing dengan 

produk impor yang berasal dari China. Produk yang berasal dari China dikenal dengan 

harganya yang murah, hal ini disebabkan produk China menggunakan teknologi yang canggih 

dalam produksinya. Sedangkan alat atau mesin rajut yang digunakan oleh pengrajin rajut di 

Sentra industri Binong Jati masih tradisional sehingga tidak mampu bersaing dengan produk 

impor. Penurunan nilai tukar rupiah terhadap US Dollar juga menyebabkan harga bahan baku 

menjadi meningkat. Hal ini memberatkan pengusaha karena sebagian besar bahan baku masih 

diimpor dari luar negeri. 

Usaha rajut yang ada di sentra industri rajut Binong Jati mayoritas merupakan usaha 

keluarga atau turun temurun yang diwariskan kepada generasi berikutnya. Sehingga keahlian 

tersebut harus tetap dilestarikan, karena tidak semua orang memiliki keahlian merajut. Namun 

demikian untuk dapat bersaing  di pasar maka pengusaha rajut harus memperbaiki dan 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) agar mampu bertahan ditengah kondisi 

persaingan yang sangat cepat. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dan verifikatif. Penelitian 

deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai variabel, dengan melakukan pengamatan 

terhadap objek penelitian melalui studi data sekunder, wawancara, dan pengajuan daftar 

pertanyaan kepada responden untuk memperoleh gambaran tentang fenomena yang sedang 

terjadi. Penelitian verifikatif dimaksudkan sebagai upaya pengujian secara statistik,  untuk 

mengetahui hubungan antar variabel tersebut melalui suatu pengujian hipotesis. Pengumpulan 

data diperoleh dari lapangan, dengan demikian metode yang digunakan adalah metode survey 

yaitu suatu pengumpulan data yang dilakukan terhadap suatu objek di lapangan dengan 

mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan 

data primer. 

 

 

 



3. Hasil dan Pembahasan 

a) Gambaran umum Sentra Industri Rajut Binong Jati. 

Sentra industri rajut Binong Jati berada di kelurahan Binong termasuk ke dalam 

kecamatan Batununggal. Lokasi sentra industri ini cukup strategis karena berada tidak jauh 

dari pusat kota yaitu berada dalam area kelurahan, jarak dari pusat pemerintahan kecamatan 1 

km, jarak dari pemerintahan kotamadya 5 km. Lokasi sentra industri rajut Binong jati yang 

ditandai oleh Gapura yang bertuliskan “Sentra Industri Rajutan Binong Jati” di Jl. Gatot 

Subroto, Bandung. Di sekitar gapura, terdapat sebuah pasar yang bernama Pasar Saeuran atau 

Pasar Binong. Binong Jati sebagai sentra industri rumahan bidang rajutan di Kota Bandung 

memiliki sejarah yang cukup lama. 

Bermula pada tahun 1970-an, dengan menggunakan mesin rajut tradisional yang 

sangat sederhana dan berkembang terus menerus hingga saat ini. Perkembangan mesin rajut 

berawal dari mesin breyen, mesin datar (3,5,7 guide), mesin rajut (12 guide), dan mesin semi 

komputer. Masih sangat sedikit pengrajin yang memiliki mesin semi komputer. Perbedaan 

mesin rajut tradisional dengan mesin rajut semi komputer adalah dari desain yang dihasilkan, 

mesin rajut manual memiliki keterbatasan dalam desain sedangkan mesin semi komputer 

dapat membuat desain yang beraneka ragam dan lebih menarik.  Secara umum proses 

produksi seperti merajut dengan menggunakan mesin flatknitting, menyambung kain dengan 

mesin linking dan menyetrika baju rajut dengan setrika steam uap dan lain-lain dilakukan 

sesuai dengan keahlian pekerja masing-masing. Para pengrajin di sentra industri rajut Binong 

Jati dapat memproduksi lusinan rajutan per hari. Produk yang sering di produksi yaitu produk 

sweater,  baju, rok, pashmina, kerudung, syal, cardigan, jaket, dan lainnya. 

b) Analisis Deskriptif Penerapan Berbagi Pengetahuan, Inovasi Produk dan Ketahanan 

Organisasi Pada Sentra Industri Rajut Binong Jati. 

1. Berbagi Pengetahuan pada Sentra Industri Rajut Binong Jati. 

Dalam penelitian ini variabel berbagi pengetahuan mengacu pada karkateristik yang 

dikemukakan oleh  Hooff & Ridder (2004). Berbagi pengetahuan terdiri dari dua dimensi, 

yaitu menyumbangkan  pengetahuan (knowledge donating) dan mengumpulkan pengetahuan 

(knowledge collecting). Setiap dimensi memiliki beberapa indikator. Menyumbangkan 

pengetahuan indikatornya adalah berbagi informasi baru kepada rekan di dalam organisasi, 



berbagi hal baru kepada rekan diluar organisasi dan berbagi keterampilan baru kepada rekan 

diluar organisasi. Mengumpulkan pengetahuan indikatornya adalah memperoleh keterampilan 

baru dari sesama rekan didalam organisasi, memperoleh informasi baru yang berasal dari 

rekan diluar organisasi, dan memperoleh keterampilan baru yang didapatkan dari rekan diluar 

organisasi. Indikator-indikator tersebut diwakili oleh 6 pernyataan. 

 

 

 Berdasarkan Gambar 4.1 dapat disimpulkan bahwa kondisi berbagi pengetahuan 

pengrajin pada sentra industri rajut Binong Jati adalah sedang. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 

4.12 yang menunjukkan output deskriptif berbagi pengetahuan. Analisis deskriptif kondisi 

berbagi pengetahuan menunjukkan pengrajin pada sentra industri rajut Binong Jati sebanyak 

46% tidak setuju berbagi pengetahuan yang dimiliki, 45% setuju berbagi pengetahuan, dan 

9%  sangat setuju untuk berbagi pengetahuan.  

Gambar 4.1 menunjukkan total skor kumulatif berbagi pengetahuan pada sentra 

industri Binong Jati adalah 948 dan tergolong dalam interval sedang atau seimbang. Pengrajin 

yang berada di sentra industri Binong Jati ada yang bersedia membagi informasi maupun hal 

baru yang diperoleh dengan tujuan agar sentra industri Binong Jati dapat berkembang dan 

semakin dikenal tidak hanya lokal maupun di luar negeri. Namun ada beberapa pengrajin 

yang tidak mau berbagi informasi maupun hal baru yang dimilikinya karena mereka khawatir 

akan ditiru dan bisa mengancam keberlangsungan usahanya.  

2. Inovasi Produk pada Sentra Industri Rajut Binong Jati. 

Dalam penelitian ini variabel inovasi produk  mengacu pada karkateristik yang 

dikemukakan oleh Armstrong dan Kotler (2007) . Inovasi produk terdiri dari  tiga dimensi, 

yaitu kualitas produk, fitur produk dan desain produk. Setiap dimensi memiliki beberapa 

indikator. Kualitas produk indikatornya adalah pengendalian/kontrol terhadap kualitas produk 

sebelum dikirim ke tangan konsumen. Fitur produk indikatornya adalah pengembangan 



desain produk dan kekhasan yang dimiliki oleh produk tersebut. Desain produk indikatornya 

adalah perubahan/perbaikan pada fungsi atau kegunaan produk dan bentuk kemasan produk. 

Indikator-indikator tersebut diwakili oleh 5 pernyataan. 

        

 

 Berdasarkan Gambar 4.2 dapat disimpulkan bahwa kondisi inovasi produk pada 

pengrajin di sentra industri rajut Binong Jati adalah sedang. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 

4.16 yang menunjukkan output deskriptif inovasi produk. Analisis deskriptif kondisi inovasi 

produk menunjukkan pengrajin pada sentra industri rajut Binong Jati sebanyak 57% setuju, 

34% tidak setuju, dan 8%  sangat setuju untuk melakukan inovasi produk.  

Gambar 4.2 menunjukkan total skor kumulatif inovasi produk pada sentra industri 

Binong Jati adalah 849 dan tergolong dalam interval sedang. Pengrajin di sentra industri 

Binong Jati melakukan inovasi melalui desain atau model, kebanyakan produk yang dibuat  

berdasarkan permintaan konsumen yang setiap minggu berubah-ubah sesuai tren fesyen yang 

sedang berkembang. Namun disisi lain terdapat juga pengrajin yang tidak melakukan inovasi 

artinya bahwa mereka hanya meniru desain produk dari pengrajin lain. Hal ini menunjukkan 

bahwa kurangnya kreativitas yang dimiliki oleh pengrajin di sentra industri Binong Jati. 

3. Ketahanan Organisasi pada Sentra Industri Rajut Binong Jati. 

Dalam penelitian ini variabel ketahanan organisasi mengacu pada karakteristik yang 

dikemukakan oleh  Mafabi,et. al,( 2012). Ketahanan organisasi terdiri dari  tiga dimensi, yaitu 

adaptasi organisasi, daya saing organisasi, dan nilai organisasi. Setiap dimensi memiliki 

beberapa indikator. Adaptasi organisasi indikatornya adalah kemampuan pengrajin untuk 

mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah, mengirim pesanan sesuai 

perminataan konsumen, menjaga nama baik perusahaan dan kegagalan yang pernah dialami. 

Daya saing organisasi indikatornya adalah kemampuan perusahaan beroperasi dengan modal 

terbatas, penyelesaian pesanan konsumen, kemampuan melayani konsumen dengan sumber 

daya yang terbatas, kemudahan dalam mengakses informasi perusahaan, pencapaian target 

perusahaan, dan orientasi perusahaan. Nilai organisasi indikatornya adalah kemampuan 



perusahaan merencanakan biaya produksi, kepuasan pelanggan dalam bekerjasama dengan 

perusahaan, tingkat turnover pegawai, komplain yang diterima oleh perusahaan dan sumber 

pendanaan perusahaan. 

            

        

Berdasarkan Gambar 4.3 dapat disimpulkan bahwa kondisi ketahanan organisasi pada 

sentra industri rajut Binong Jati adalah tinggi. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 4.20 yang 

menunjukkan output deskriptif ketahanan organisasi. Analisis deskriptif kondisi ketahanan 

organisasi menunjukkan bahwa pada sentra industri rajut Binong Jati sebanyak 72% setuju, 

20% tidak setuju, dan 8%  sangat setuju. Budaya rajut yang sudah menjadi keahlian yang 

dimiliki para pengrajin di Binong Jati sejak kecil membuat nilai budaya ini menjadi 

terpelihara. Pengrajin rajut mewariskan budaya rajut kepada setiap generasi muda sehingga 

sentra industri rajut mampu bertahan hingga sekarang.  

4. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Berbagi Pengetahuan, Inovasi Produk dan 

Ketahanan Organisasi Pada Sentra Industri Rajut Binong Jati. 

Secara umum kerangka hubungan kausal empiris antara variabel berbagi pengetahuan 

(X1) dan inovasi produk (X2) terhadap ketahanan organisasi (Y) dapat dilihat pada Gambar 

4.4. 

 

Gambar 4.4. Struktur Hubungan Kausal X1 dan X2 terhadap Y 



Adapun persamaan jalur yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Y = pyx1X1 + pyx2 X2 + pyε Ɛ 

Y = 0,45 X1 + 0,477 X2 + 0,282 ε 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh langsung maupun tidak langsung variabel berbagi 

pengetahuan dan inovasi produk terhadap ketahanan organisasi pada sentra industri rajut 

Binong Jati maka dilakukan analisis sebagai berikut: 

Tabel 4.26. 

Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Berbagi Pengetahuan (X1) Terhadap 

Ketahanan Organisasi (Y) 

Pengaruh Variabel Besar Kontribusi 

 Langsung X1 Terhadap Y Pyx1 Pyx1 20,25% 

Tidak Langsung X1 Melalui X2 Pyx1 rx1x2 Pyx2 14,38% 

Total Pengaruh X1 terhadap Y 34,63% 

 

Tabel 4.26. menunjukkan bahwa besar pengaruh langsung variabel berbagi 

pengetahuan terhadap ketahanan organisasi adalah sebesar 20,25%. Nilai tersebut menyatakan 

besarnya pengaruh berbagi pengetahuan terhadap ketahanan organisasi tanpa melibatkan 

variabel lain. Sedangkan pengaruh tidak langsung variabel berbagi pengetahuan terhadap 

ketahanan organisasi adalah sebesar 34,63% yang diakibatkan oleh variabel lain. Adapun 

besarnya pengaruh berbagi pengetahuan terhadap ketahanan organisasi tergolong cukup kuat.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya  yang dilakukan oleh 

Daud & Yusuf  (2008) yang menjelaskan bahwa proses manajemen pengetahuan memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kinerja organisasi. Kemampuan perusahaan untuk mencari 

dan berbagi ilmu yang bermanfaat akan meningkatkan kualitas pengetahuan SDM yang pada 

akhirnya membuat UKM menjadi berdaya saing dan bertahan.  

Wang, et.al, (2014) yang menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan melalui modal intelektual. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh Mafabi, et.al, (2012) melalui penelitiannya yang dilakukan pada perusahaan publik di 

Uganda yang menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan  berpengaruh terhadap ketahanan 

organisasi melalui inovasi organisasi. Pendapat yang serupa juga diungkapkan dalam 



penelitian yang dilakukan oleh Gunasekaran,et.al, (2011) bahwa pengembangan sumber daya 

manusia dan manajemen pengetahuan pada UKM sangat dibutuhkan dalam mendukung 

ketahanan UKM. 

Tabel 4.27. 

Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Inovasi Produk (X2) Terhadap Ketahanan 

Organisasi (Y) 

Pengaruh Variabel Besar Kontribusi 

 Langsung X2 Terhadap Y Pyx2 Pyx2 22,75% 

Tidak Langsung X2 Melalui X1 Pyx1 rx1x2 Pyx2 14,38% 

Total Pengaruh X2 terhadap Y 37,13% 

 

Tabel 4.27. menunjukkan bahwa besar pengaruh langsung variabel inovasi produk 

terhadap ketahanan organisasi adalah sebesar 22,75%. Nilai tersebut menyatakan besarnya 

pengaruh inovasi produk terhadap ketahanan organisasi tanpa melibatkan variabel lain. 

Sedangkan pengaruh tidak langsung variabel inovasi produk terhadap ketahanan organisasi 

adalah sebesar 37,13% yang diakibatkan oleh variabel lain. Adapun besarnya pengaruh 

inovasi produk terhadap ketahanan organisasi tergolong cukup kuat. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya  yang dilakukan oleh  

Sarach Diba Hidayat, (2011) menunjukkan bahwa variabel kreativitas dan inovasi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Namun variabel inovasi memiliki 

pengaruh yang lebih kuat terhadap loyalitas pelanggan dibandingkan dengan variabel 

krativitas. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Billy Rubianto Irawan, (2015) 

menunjukkan bahwa inovasi produk yang dilakukan memberikan dampak yang cukup 

berpengaruh terhadap penjualan. 

Menurut Chaharbaghi et al., (2005 dalam  Mafabi et al., 2012) kemampuan 

perusahaan bertahan lama, dan bahkan berkembang dari tahun ke tahun bukan karena ukuran 

dan keberuntungannya, tetapi karena perusahaan tersebut mampu menunjukkan kapasitas 

beradaptasi yang lebih cepat terhadap perubahan kondisi tuntutan lingkungannya, terus 

menerus melakukan inovasi, dan mengambil keputusan yang tepat untuk menggerakkan 

perusahaannya ke arah tujuan yang diinginkan. 

 



4. Simpulan dan Saran  

Simpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis dan pembahasan penelitian mengenai 

Pengaruh Berbagi Pengetahuan dan Inovasi Produk Terhadap Ketahanan Organisasi di Sentra 

Industri Rajut Binong Jati adalah: 

1. Tingkat Berbagi Pengetahuan pada Sentra Industri Rajut Binong Jati tergolong 

sedang.  Hal ini disimpulkan dari tanggapan responden terhadap indikator-indikator 

berbagi pengetahuan, seperti menyumbangkan pengetahuan dan mengumpulkan 

pengetahuan. Tanggapan responden terhadap semua indikator relatif seimbang antara 

baik dan buruk. Tingkat Inovasi Produk pada Sentra Industri Rajut Binong Jati 

tergolong sedang. Hal ini disimpulkan dari tanggapan responden terhadap indikator-

indikator inovasi produk, seperti kualitas produk, fitur produk, dan desain produk. 

Tanggapan responden terhadap semua indikator relatif seimbang antara baik dan 

buruk. Tingkat Ketahanan Organisasi pada Sentra Industri Rajut Binong Jati tergolong 

tinggi. Hal ini disimpulkan dari tanggapan responden terhadap indikator-indikator 

ketahanan organisasi, seperti adaptasi organisasi, daya saing organisasi dan nilai 

organisasi. Tanggapan responden terhadap semua indikator relatif baik. 

2. Dari hasil penelitian diketahui bahwa berbagi pengetahuan dan inovasi produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketahanan organisasi pada Sentra Industri 

Rajut Binong Jati baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengaruh berbagi 

pengetahuan terhadap ketahanan organisasi pada Sentra Industri Rajut Binong Jati 

melalui inovasi produk yaitu sebesar 34,63%. Sedangkan pengaruh inovasi produk 

terhadap ketahanan organisasi pada Sentra Industri Rajut Binong Jati melalui berbagi 

pengetahuan adalah sebesar 37,13%. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi produk 

terhadap ketahanan organisasi pada Sentra Industri Rajut Binong Jati memiliki 

pengaruh lebih besar dibandingkan dengan pengaruh berbagi pengetahuan terhadap 

ketahanan organisasi pada Sentra Industri Rajut Binong Jati. 

Saran  

1. Diperlukan adanya penelitian yang lebih menyeluruh tentang ketahanan organisasi 

melalui pendekatan kualitatif untuk memperoleh hasil yang lebih mendalam.  

2. Diperlukan penambahan variabel baru sebagai variabel yang memediasi ketahanan 

organisasi seperti variabel daya saing atau kinerja organisasi.  



3. Perlu adanya peningkatan penguasaan teknologi melalui penggunaan mesin rajut 

komputer untuk meningkatkan inovasi produk, karena saat ini yang dibutuhkan pasar 

tidak hanya kuantitas tetapi juga kreativitas produk melalui desain yang inovatif. 

4. Bekerjasama dengan pengrajin fesyen lain yang memiliki teknologi canggih untuk 

perbaikan desain produk agar lebih menarik, mengingat mesin rajut komputer 

harganya sangat mahal dan banyak pengrajin yang menggunakan mesin rajut manual. 

5. Penanaman nilai budaya kepada generasi muda agar budaya merajut pada sentra 

industri Binong Jati tetap terpelihara dan mejadi sentra wisata di Kota Bandung. 

6. Diperlukan pelatihan-pelatihan dari pemerintah berkaitan dengan teknologi mesin 

rajutan untuk meningkatkan kemampuan pengrajin dalam menghasilkan produk yang 

inovatif. 

7. Merubah pola pikir pengrajin untuk menjadikan persaingan/pasar bebas sebagai 

peluang untuk semakin berkembang dan memperluas pasar hingga ke pasar 

internasional. 

8. Mempererat ikatan persaudaraan diantara pengrajin rajut Binong Jati agar memiliki 

visi dan misi yang sama untuk memelihara Binong Jati menjadi sentra budaya rajut di 

Kota Bandung.  
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